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ABSTRAK 

 

 

 

PENGARUH MODEL PROJECT BASED LEARNING (PJBL) TERHADAP 

SELF-EFFICACY DAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

PESERTA DIDIK DI SMP NEGERI 13 

BANDAR LAMPUNG 

 

 

 

Oleh 

 

 

Eka Nurrohmah 
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh yang positif pada model 

PjBL terhadap self-efficacy peserta didik dan signifikansi pengaruh model PjBL 

terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 13 Bandar Lampung. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2 kelas yang terdiri dari kelas VII 5 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VII 2 sebagai kelas kontrol yang dicuplik 

dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Desain penelitian yang 

digunakan adalah kuasi eksperimen dengan pretest-posttest nonequivalent control 

group design. Data kualitatif diperoleh dari data skala self-efficacy dan produk 

kreatif. Sedangkan, data kuantitatif diperoleh dari data pretes-postes. Data 

kualitatif dianalisis secara deskriptif kualitatif dalam bentuk persentase. Data 

kuantitatif dalam penelitian ini dianalisis secara statistik dengan uji Independent 

Sample t-tes dengan taraf signifikasi 5%.  
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa model PjBL berpengaruh positif terhadap 

self-efficacy peserta didik yang dapat dilihat dari rata-rata persentase self-efficacy 

peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Hasil skala self-efficacy diperoleh rata-rata persentase pada kelas eksperimen 

sebesar 77,11% dengan kriteria “tinggi”. Sedangkan, pada kelas kontrol sebesar 

70,03% dengan kriteria “sedang”. Model PjBL berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang dapat dilihat dari hasil uji-t pada 

rata-rata nilai N-Gain di kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh sig. (2-

tailed) 0,02 < 0,05. Selain itu, juga dapat dilihat dari hasil penilaian produk kreatif 

diperoleh rata-rata persentase sebesar 70,14% dengan kriteria “kreatif”. 

 

Kata kunci: Kemampuan berpikir kreatif, Model PjBL, Self-efficacy 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Abad 21 membutuhkan sumber daya manusia (SDM) berkualitas yang 

memiliki self-efficacy dan kemampuan berpikir kreatif untuk menghadapi 

perubahan yang terjadi seiring dengan perkembangan zaman. Berdasarkan 

“21
st
 Century Partnership Learning Framework”, terdapat beberapa aspek 

berbasis karakter dan perilaku yang dibutuhkan manusia abad 21, dua 

diantaranya adalah kemampuan berpikir kreatif (mampu mengembangkan 

kreativitas yang dimiliki) dan self-direction (memiliki arah dan prinsip yang 

jelas untuk mencapai cita-cita) (BSNP, 2010: 43-45). SDM yang berkualitas 

dapat ditumbuhkan melalui pendidikan (Tambak, 2013: 3). Berdasarkan 

Permendikbud No. 23 tahun 2016 bahwa pada pendidikan dasar dan menengah 

peserta didik dapat dinilai pada tiga aspek, salah satunya aspek sikap 

(Permendikbud, 2016: 3). Salah satu aspek sikap yang dimaksud adalah self-

efficacy. 

 

Self-efficacy sangat penting sebagai faktor yang dapat memotivasi aktivitas 

belajar peserta didik. Hal ini didukung oleh Santrock (2008: 216) bahwa self-

efficacy sangat penting sebagai faktor internal yang dapat mendorong peserta 

didik untuk berprestasi dan mempengaruhi pilihan peserta didik dalam aktivitas 
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belajar. Peserta didik yang memiliki self-efficacy tinggi umumnya bersikap 

tekun dan tidak mudah menyerah ketika berhadapan dengan kegagalan ataupun 

kesulitan. 

 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa self-efficacy yang dimiliki peserta didik 

di Indonesia masih di bawah rata-rata International. Hal ini dapat ditunjukkan 

dari hasil studi Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 

2015 bahwa skor yang dicapai peserta didik Indonesia pada self-efficacy sains 

sebesar -0,51 dengan rata-rata skor OECD sebesar 0,04 (OECD, 2016: 347). 

Berdasarkan hasil studi PISA tersebut, maka self-efficacy peserta didik di 

Indonesia perlu ditingkatkan. Selain selfefficacy, terdapat juga aspek yang 

turut berkontribusi terhadap keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan 

masalah dengan baik, seperti kemampuan berpikir kreatif. 

 

Kemampuan berpikir kreatif sangat penting dalam pendidikan karena akan 

membuat peserta didik memiliki banyak cara yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah dalam berbagai persoalan, persepsi, dan konsep yang 

berbeda (Awang dan Ramly, 2008: 335). Pentingnya kemampuan berpikir 

kreatif ini didasarkan pada empat alasan, yaitu: kemampuan berpikir kreatif 

dapat mengaktualisasi diri sendiri sebagai kemampuan untuk menyelesaikan 

masalah dengan banyak cara, menyibukkan diri dengan hal-hal yang 

bermanfaat, memberi kepuasan pada individu, serta menjadikan manusia 

mampu meningkatkan kualitas hidupnya (Munandar, 2009: 31). Oleh sebab itu, 

kemampuan berpikir kreatif perlu diintegrasikan kedalam kurikulum. Hal ini 

didukung oleh Munandar (2009: 12) bahwa pendidikan hendaknya tertuju pada 
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pengembangan kemampuan berpikir kreatif peserta didik agar kelak dapat 

memenuhi kebutuhan pribadi, masyarakat, dan negara.  

 

Faktanya kemampuan berpikir kreatif masyarakat di Indonesia masih rendah, 

yang dapat ditunjukkan oleh banyaknya jumlah pengangguran, hasil studi 

PISA, dan peringkat kreativitas di Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS) bahwa tingkat pengangguran yang bergelar Sarjana (4,98%) 

dan Diploma (6,35%) (Kusuma, 2017). Hal ini salah satunya disebabkan oleh 

pendidikan di Indonesia yang belum mampu menumbuh-kembangkan SDM 

yang kreatif (Sanisah, 2010: 148). Berdasarkan hasil studi PISA tahun 2015 

bahwa sebanyak 7,7% peserta didik dari seluruh negara yang mengikuti OECD 

dan 24,2% peserta didik Singapura mahir dalam level 5 dan 6. Peserta didik 

yang mencapai level tersebut cukup ahli dalam ilmu pengetahuan untuk secara 

kreatif dan otonom menerapkan pengetahuan serta keterampilan mereka pada 

berbagai situasi (OECD, 2016: 74). Berdasarkan peringkat kreativitas di 

Indonesia dalam Creativity and Prosperity: Global Creativity Index tahun 2015 

yang dipublikasikan oleh Martin Prosperity Institute bahwa kreativitas 

Indonesia masih tergolong rendah, yang berada pada peringkat 115 dari 139 

negara (Florida, Mellander, dan King, 2015: 57).  

 

Rendahnya self-efficacy dan kemampuan berpikir kreatif ini kemungkinan 

disebabkan oleh pembelajaran yang digunakan masih berpusat pada pendidik 

(teacher centered). Hal ini telah diungkapkan oleh Kurniasih dan Sani (2014: 

16) bahwa pendidik di Indonesia sudah terbiasa mengajar dengan 

menggunakan metode ceramah. Berdasarkan hasil wawancara dari salah satu 
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pendidik IPA di SMP Negeri 13 Bandar Lampung diperoleh bahwa SMP 

Negeri 13 Bandar Lampung telah menerapkan kurikulum 2013. Namun, model 

pembelajaran yang sering diterapkan adalah model ceramah. Penerapan model 

ceramah menyebabkan pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada 

pendidik (teacher centered) dan kurang melibatkan peserta didik untuk 

berperan aktif dalam pembelajaran, sehingga kurang menumbuh-kembangkan 

self-efficacy dan kemampuan berpikir kreatif. Hal ini dapat dilihat pada saat 

pembelajaran sebagian besar peserta didik kurang berani dalam berpendapat, 

bertanya, serta menjawab pertanyaan. Hal ini menunjukkan bahwa keyakinan 

peserta didik terhadap kemampuan dirinya masih rendah. Pada saat 

pembelajaran peserta didik juga sulit untuk menjawab pertanyaan dengan 

gagasan yang baru karena terlalu terbiasa menghafal. Sulitnya peserta didik 

untuk menjawab dengan gagasan yang baru ini menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik masih rendah. Berdasarkan hal 

tersebut, maka diperlukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan self-

efficacy dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

 

Salah satu model pembelajaran yang cocok digunakan untuk meningkatkan 

self-efficacy dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik adalah model 

project based learning (PjBL). Pernyataan ini diungkapkan oleh Ledward dan 

Hiranata (2011: 1) bahwa pengembangan keterampilan abad 21, seperti self-

efficacy dan kemampuan berpikir kreatif dapat dicapai dengan berbagai cara, 

salah satunya dengan menggunakan model PjBL. Model PjBL merupakan 

suatu model pembelajaran yang inovatif dengan beberapa strategi penting 

untuk sukses di abad 21 (Bell, 2010: 39).  
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Model PjBL dapat memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik untuk 

mengeksplor kemampuan dirinya. Hal ini didukung oleh pernyataan Chard 

(dalam Curtis, 2011) bahwa melalui model PjBL, peserta didik dapat bebas 

melintasi disiplin ilmu untuk memecahkan masalah dengan memberikan 

kebebasan pada peserta didik untuk mengeksplorasi kemampuan dirinya. 

Bimbingan pendidik pada saat pembelajaran berbasis proyek sangat penting, 

karena dapat membimbing pola pikir peserta didik seperti kemampuan berpikir 

kreatif dari lingkungan sekitarnya (Insyasiska, Zubaidah, dan Susilo, 2015: 11). 

 

Materi pokok yang diteliti dalam penelitian ini adalah pencemaran lingkungan. 

Pemilihan materi ini didasarkan atas pentingnya pemahaman yang cukup 

mendalam pada masalah pencemaran lingkungan. Masalah pencemaran 

lingkungan merupakan masalah yang nyata, sehingga dalam memecahkan 

masalah tersebut diharapkan peserta didik dapat mengembangkan self-efficacy. 

Peserta didik dihadapkan pada suatu permasalahan tentang pencemaran 

lingkungan, sehingga untuk menyelesaikan masalah tersebut peserta didik 

dirangsang untuk lebih aktif dan kreatif dalam berpikir. Tingkat berpikir kreatif 

peserta didik dapat dilihat dari bagaimana cara peserta didik dalam 

memecahkan suatu masalah dan membuat gagasan penyelesaian pencemaran 

lingkungan dalam bentuk produk.  

 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa 

model PjBL berpengaruh terhadap self-efficacy dan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik. Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Ambarwati, 

Dwijanto, dan Hendikawati (2015) di SMP Kesatrian 2 Semarang diperoleh 



6 
 

bahwa ada pengaruh model PjBL berbasis GQM terhadap self-efficacy, self-

efficacy peserta didik kelas eksperimen lebih baik daripada self-efficacy peserta 

didik kelas kontrol. Penelitian yang telah dilakukan oleh Weber (2016) bahwa 

peserta didik pada kelas yang menggunakan model PjBL memiliki peningkatan 

self-efficacy secara signifikan pada semua indikator self-efficacy. Penelitian 

yang telah dilakukan oleh Wahida, Rahman, dan Gonggo (2015) di SMA 

Negeri 1 Parigi bahwa model PjBL berpengaruh secara signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Penelitian yang telah dilakukan oleh 

Utami, Probosari, dan Fatmawati (2015: 48) di SMA Negeri 8 Surakarta bahwa 

model PjBL berbantu instagram berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik yang dapat dilihat dari rata-rata hasil tes kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Penelitian yang telah dilakukan oleh Ratnasari, Susatyo, 

dan Nurhayati (2017) di SMA Negeri 1 Godong diperoleh bahwa model PjBL 

berbantuan lembar kerja peserta didik berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kreatif, besarnya pengaruh dari aspek kognitif sebesar 11,11%, serta 

dari aspek kepribadian kreatif, psikomotor, dan produk kreatif menunjukkan 

rata-rata nilai diatas 3,00 dengan kriteria baik dan sangat baik. 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti melakukan 

penelitian mengenai “Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) 

terhadap Self-efficacy dan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik di SMP 

Negeri 13 Bandar Lampung”. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah model PjBL berpengaruh positif terhadap self-efficacy peserta 

didik? 

2. Apakah model PjBL berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan pengaruh yang positif pada model PjBL terhadap self-efficacy 

peserta didik. 

2. Menentukan signifikansi pengaruh model PjBL terhadap kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik 

Menciptakan pembelajaran yang menarik dan berkesan, sehingga dapat 

mendorong peserta didik untuk berperan aktif dalam pembelajaran yang 

dapat meningkatkan self-efficacy dan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik. 
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2. Bagi pendidik 

Sebagai sumber informasi mengenai penggunaan model PjBL dalam 

pembelajaran untuk menumbuh-kembangkan self-efficacy dan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik. 

3. Bagi peneliti 

Memperoleh ilmu dan pengalaman yang berharga dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran di sekolah dengan menggunakan model PjBL 

untuk menumbuh-kembangkan self-efficacy dan kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik. 

4. Bagi peneliti lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk melakukan 

penelitian sejenis, khususnya pada pembelajaran IPA. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah adanya dampak dari 

suatu variabel terhadap variabel yang lain. Dampak ini dapat ditunjukkan 

oleh adanya perbedaan kemampuan berpikir kreatif dan self-efficacy peserta 

didik antara yang menggunakan model pembelajaran PjBL dengan yang 

tidak menggunakan model pembelajaran PjBL. 

2. Model PjBL adalah model pembelajaran yang melibatkan peserta didik 

secara aktif dalam pembelajaran untuk menghasilkan produk atau proyek 

yang nyata (Sutirman, 2013: 43). Adapun langkah-langkah model PjBL 

diantaranya adalah penentuan pertanyaan mendasar, mendesain perencanaan 
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proyek, menyusun jadwal, memonitor peserta didik dan kemajuan proyek, 

menguji hasil, serta mengevaluasi pengalaman (refleksi) (Shobirin, 2016: 

75-78). 

3. Self-efficacy adalah keyakinan atau kepercayaan seorang individu mengenai 

kemampuan dirinya untuk mengorganisasi, melakukan suatu tugas, 

mencapai suatu tujuan, menghasilkan sesuatu dan mengimplementasi 

tindakan untuk menampilkan kecakapan tertentu. Ada tiga aspek yang 

dinilai, yaitu: academic self-efficacy, social self-efficacy, dan emotional self-

efficacy. Pengukuran self-efficacy diambil dengan menggunakan skala Self-

efficacy Questionnaire for Children (Muris, 2001: 147). 

4. Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan berpikir yang dapat 

menghasilkan gagasan atau ide yang baru untuk menyelesaikan suatu 

masalah. Aspek yang dinilai untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif 

adalah kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), berpikir orisinil 

(originality), dan keterperincian (elaboration) (Munandar, 2009: 192). 

Selain itu, juga menilai produk kreatif dalam bentuk lapbook. Lapbook 

adalah salah satu media visual yang menampilkan gambar, lalu dilipat 

secara vertikal atau horizontal menjadi dua sehingga menjadikannya seperti 

berjendela (Noviati dan Ramdhayani, 2018: 67-68). Aspek yang dinilai 

mencakup 3 aspek, yaitu: kebaruan (novelty), pemecahan (resolution), dan 

keterperincian (elaboration) (Munandar, 2009: 41). Pengukuran 

kemampuan berpikir kreatif diambil dengan menggunakan tes dan rubrik 

penilaian produk kreatif. 
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5. Materi pokok dalam penelitian ini adalah Pencemaran Lingkungan pada 

Kompetensi Dasar 3.8 (menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan 

dampaknya bagi ekosistem) dan Kompetensi Dasar 4.8 (membuat tulisan 

tentang gagasan pemecahan masalah pencemaran di lingkungan berdasarkan 

hasil pengamatan). 

6. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas VII SMP Negeri 13 Bandar Lampung yang terdiri dari 10 kelas 

dengan jumlah 320 peserta didik. Sedangkan, sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 2 kelas, yaitu: kelas VII 5 sebagai kelas eksperimen 

dan kelas VII 2 sebagai kelas kontrol. Masing-masing kelasnya terdiri dari 

32 peserta didik, sehingga jumlah total sampel sebanyak 64 peserta didik. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Model Project Based Learning (PjBL) 

 

Model PjBL adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik 

dalam mempelajari pengetahuan dan keterampilan melalui proses yang 

terstruktur, pengalaman nyata, dan teliti untuk menghasilkan suatu produk 

yang nyata (Buck Institute for Education, 2007). Sedangkan, menurut Guarasa 

et al. (dalam Sutirman, 2013: 43) bahwa model PjBL adalah strategi yang 

berpusat pada peserta didik yang dapat mendorong inisiatif, memfokuskan 

peserta didik pada dunia nyata, dan meningkatkan motivasi. 

 

Model PjBL adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai 

langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru 

berdasarkan pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata (Shobirin, 2016: 

73-74). Sedangkan, menurut Sutirman (2013: 43) bahwa model PjBL adalah 

model pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif untuk 

menghasilkan produk yang nyata. 

 

Adapun langkah-langkah model PjBL menurut Shobirin (2016: 75-78) adalah 

sebagai berikut: penentuan pertanyaan mendasar (start with the essential 

question), mendesain perencanaan proyek (design a plan for the project), 

menyusun jadwal (create a schedule), memonitor dan kemajuan proyek 
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(monitor the students and the progress of the project), menguji hasil (assess the 

outcome), dan mengevaluasi pengalaman (evaluate the experience). 

 

Penentuan pertanyaan mendasar yang dimulai dengan pertanyaan esensial 

untuk memberikan tugas dan menentukan topik yang sesuai dengan realitas 

dunia nyata dengan investigasi mendalam. Mendesain perencanaan proyek 

dilakukan secara kolaboratif antara pendidik dan peserta didik untuk memilih 

aktivitas dalam menjawab pertanyaan esensial dengan cara mengintegrasikan 

berbagai subyek yang mungkin, mengetahui alat dan bahan yang dapat diakses 

untuk membantu menyelesaikan proyek. Menyusun jadwal yang dilakukan 

secara kolaboratif seperti membuat timeline, dateline, membawa peserta didik 

agar merencanakan cara yang baru, membimbing peserta didik, dan meminta 

peserta didik untuk membuat penjelasan mengenai pilihan suatu cara 

penyelesaian masalah. Memonitor peserta didik terhadap kemajuan proyek 

sehingga pendidik bertanggung jawab mengawasi aktivitas peserta didik 

selama menyelesaikan proyek dengan menggunakan rubrik. Menguji hasil 

dengan memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai 

peserta didik, mengukur ketercapaian standar, berperan dalam mengawasi 

kemajuan peserta didik, dan membantu pendidik dalam menyusun strategi 

pembelajaran berikutnya. Mengevaluasi pengalaman dengan melakukan 

refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan (Shobirin, 

2016: 75-78). 

 

Produk yang disampaikan dalam pembelajaran menggunakan proyek dapat 

berupa media elektronik, media cetak, teknologi tepat guna, karya tulis dan 
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sebagainya. Penyampaian produk dapat dilakukan melalui media online, 

pameran, atau kegiatan lainnya. Penilaian yang dilakukan berupa penilaian 

proses dan penilaian produk sehingga pendidik perlu mengembangkan rubrik 

penilaian yang relevan (Sani, 2014: 176). Tugas pada model PjBL yang berupa 

proyek akan merangsang peserta didik untuk mengerjakan tugasnya, sehingga 

akan terbiasa aktif dan kreatif dalam memecahkan masalah (Maula, Prihatin, 

dan Fikri, 2014: 4). 

 

Tujuan model PjBL adalah memberikan berbagai macam pengalaman bagi 

peserta didik. Menurut Roopnarine dan Johnson (dalam Arisanti, Sopandi, dan 

Widodo, 2016: 86) bahwa model PjBL bertujuan untuk memberikan berbagai 

macam pengalaman di dalam kelas yang membentuk peran serta dalam proses 

demokratis yang meliputi kerjasama, menyimak, merespon ide satu sama lain, 

berkontribusi, menyelesaikan perselisihan, membuat kesepakatan dalam 

memecahkan masalah, dan menyelesaikan tugas. 

 

Model PjBL mengajak peserta didik untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Sedangkan, peran guru hanya sebagai fasilitator dan evaluator terhadap produk 

yang dikerjakan (Ardianti, Pratiwi, dan Kanzunnudin, 2017: 149). Model PjBL 

menjadikan peserta didik dengan bantuan pendidik tidak hanya mengumpulkan 

informasi-informasi, tapi juga harus menggunakan kemampuan berfikir dan 

penalaran, untuk memahami informasi sehingga membentuk konsep-konsep 

mereka sendiri dan kemudian menunjukkannya dalam pemecahan masalah, 

sebuah jawaban atas pertanyaan dengan menggunakan gagasan sendiri 

(Arisanti, Sopandi, dsn Widodo, 2016: 84). 
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Karakteristik model PjBL adalah sebagai berikut: peserta didik membuat 

keputusan tentang kerangka kerja, terdapat permasalahan yang diajukan kepada 

peserta didik dalam pembelajaran, peserta didik merencanakan proses untuk 

menyelesaikan masalah tersebut, peserta didik bertanggung jawab 

mendapatkan dan mengelola informasi untuk memecahkan masalah yang 

dilakukan secara kolaboratif, peserta didik melakukan evaluasi secara continue, 

peserta didik merefleksi terhadap aktivitas yang telah dikerjakan, hasil akhir 

berupa produk yang akan dievaluasi kualitasnya, dan suasana dalam 

pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan perubahan (Shobirin, 

2016: 74-75). 

 

Beberapa prinsip model PjBL menurut Thomas (dalam Sutirman, 2013: 45) 

adalah sebagai berikut: sentralisis, artinya peserta didik mempelajari konsep 

utama dari suatu pengetahuan melalui kerja proyek; pertanyaan penuntun, 

artinya pekerjaan proyek yang dikerjakan bersumber pada pertanyaan penuntun 

untuk menemukan konsep mengenai bidang tertentu; investigasi konstruktif, 

artinya investigasi dilakukan oleh peserta didik untuk merumuskan 

pengetahuan yang dibutuhkan dalam mengerjakan proyek dan pendidik 

merancang strategi pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk 

melakukan proses pencarian atau pendalaman konsep pengetahuan dalam 

menyelesaikan masalah; serta otonomi, peserta didik diberi kebebasan untuk 

menentukan target sendiri dan bertanggung jawab terhadap apa yang telah 

dikerjakan dan pendidik berperan sebagai motivator dan fasilitator dalam 

pembelajaran; serta realistis, proyek yang dikerjakan merupakan pekerjaan 

nyata yang sesuai dengan kenyataan di masyarakat dan bukan dalam bentuk 
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simulasi atau imitasi, melainkan permasalahan yang nyata. Sedangkan, prinsip 

yang mendasari model PjBL menurut Priyatni (dalam Sulistiyono, 2016: 466) 

adalah sebagai berikut: pembelajaran berpusat pada peserta didik; tugas proyek 

menekankan pada kegiatan penelitian berdasarkan suatu tema atau topik yang 

telah ditentukan dalam pembelajaran; eksperimen dilakukan secara autentik 

dan menghasilkan produk nyata yang telah dianalisis dan dikembangkan 

berdasar tema/topik yang disusun dalam bentuk produk laporan. 

 

Kelebihan model PjBL menurut Moursund (dalam Sutirman, 2013: 45) adalah 

sebagai berikut: meningkatkan motivasi, meningkatkan kemampuan 

memecahkan masalah, meningkatkan kemampuan studi pustaka, meningkatkan 

kolaborasi, meningkatkan keterampilan manajemen sumber daya. Sedangkan, 

berdasarkan pengalaman yang telah dilakukan oleh Intel Corporation melalui 

Intel Teach Program (dalam Sutirman, 2013: 45) bahwa model PjBL 

menguntungkan bagi peserta didik, yaitu: meningkatkan frekuensi kehadiran, 

menumbuhkan kemandirian, dan sikap positif terhadap belajar; memberikan 

keuntungan akademik yang sama atau lebih baik daripada yang dihasilkan oleh 

model lain, peserta didik yang terlibat dalam proyek memiliki tanggung jawab 

yang lebih besar untuk pembelajaran mereka sendiri; memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengembangkan keterampilan yang kompleks, 

seperti kemampuan berpikir tingkat tinggi, pemecahan masalah, bekerjasama, 

dan berkomunikasi; serta memperluas akses belajar peserta didik. 

 

Kelebihan model PjBL jika dilihat dari perspektif peserta didik, yaitu: PjBL 

dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menganalisis dan 
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menyintesis suatu konsep, melatih peserta didik melakukan pembelajaran 

secara sistematis, melatih kemampuan berpikir peserta didik untuk berpikir 

kritis dalam memecahkan suatu masalah yang nyata, melatih peserta didik 

untuk mandiri dalam belajar ataupun mengerjakan tugas, dan melatih peserta 

didik menjadi produktif (Sutirman, 2013: 46). 

 

Kekurangan model PjBL adalah memerlukan waktu yang lebih banyak untuk 

menyelesaikan masalah, memerlukan biaya yang lebih besar, memerlukan 

pendidik yang terampil, memerlukan fasilitas yang memadai, tidak sesuai jika 

diterapkan kepada peserta didik yang mudah putus asa dan tidak memiliki 

pengetahuan ataupun keterampilan, serta sulit melibatkan semua peserta didik 

untuk kerja kelompok (Sani, 2014: 177). 

 

B. Self-efficacy 

 

Definisi selfefficacy menurut Bandura (dalam Aziz, Rochmad, dan Wijayanti, 

2015: 231) adalah keyakinan atau kepercayaan seorang individu mengenai 

kemampuan dirinya untuk mengorganisasi, melakukan suatu tugas, mencapai 

suatu tujuan, menghasilkan sesuatu dan mengimplementasi tindakan untuk 

menampilkan kecakapan tertentu. Sedangkan, menurut Hinton, Simpon, dan 

Smith (dalam Nikma dan Dwiningsih, 2013: 18) bahwa selfefficacy adalah 

keyakinan atau kepercayaan yang menentukan bagaimana seseorang merasa, 

berpikir, memotivasi diri sendiri, dan berperilaku. 

 

Selfefficacy mengacu pada tiga dimensi, yaitu: dimensi magnitude, dimensi ini 

berhubungan dengan tingkat kesulitan tugas yang diyakini individu akan 
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mampu mengatasinya. Selain itu, terdapat dimensi strength, dimensi ini 

berhubungan dengan kekuatan penilaian tentang keyakinan individu terhadap 

kemampuannya. Keyakinan yang kuat dan mantap pada individu akan 

mendorong ketahanan dan keuletan individu dalam mengatasi masalah. 

Kemudian terdapat dimensi generality, dimensi ini mengacu pada variasi 

situasi dimana penilaian tentang self-efficacy dapat diterapkan. Dimensi 

generality merupakan suatu konsep bahwa seseorang tidak terbatas pada situasi 

yang spesifik saja (Bandura, 1997: 194). 

 

Skala CPSE (persepsi self-efficacy anak) dikembangkan untuk mengukur 

domain yang berbeda dari self-efficacy, yang relevan dengan kehidupan anak-

anak selama masa pra-remaja. CPSE dapat digunakan untuk mengukur tujuh 

domain self-efficacy. Pertama, domain yang mempengaruhi akademik peserta 

didik adalah akademik self-efficacy. Domain ini digunakan untuk mengukur 

keyakinan peserta didik tentang penguasaan materi yang berbeda. Kedua, self-

regulated learning (belajar mandiri), yang digunakan untuk mengukur apakah 

peserta didik merasakan lingkungan akademik yang kondusif untuk belajar. 

Ketiga, efikasi diri untuk kegiatan rekreasi dan ekstrakurikuler yang digunakan 

untuk mengukur keyakinan mereka bahwa mereka dapat mencoba memasuki 

kegiatan kelompok. Keempat, self regulatory efficacy, efikasi jenis ini terkait 

dengan kemampuan peserta didik untuk menolak tekanan teman sebaya, yang 

terkait dengan aktivitas berisiko tinggi. Kelima yaitu social self-efficacy, 

mengacu pada keyakinan peserta didik pada kemampuan mereka untuk 

memulai dan mempertahankan hubungan sosial. Keenam, self-assertive 

efficacy digunakan untuk mengukur kemampuan yang dirasakan oleh peserta 
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didik untuk menyuarakan pendapat mereka dan percaya diri. Domain self-

assertive juga digunakan untuk mengukur keyakinan mereka tentang 

kemampuan mereka untuk menolak permintaan yang tidak masuk akal. 

Terakhir, self-efficacy ketujuh yaitu perceived self-efficacy, digunakan untuk 

mengukur keyakinan peserta didik pada kemampuan mereka untuk memenuhi 

harapan dari orang tua, pendidik, dan teman sebaya mereka (Bandura, 

Pastorelli, Barbaranelli, dan Caprara, 1999: 260-262). 

 

Self-efficacy dalam diri peserta didik dapat ditingkatkan melalui beberapa 

strategi sebagaimana yang diungkapkan oleh Santrock (2008: 217), yaitu: 

mengajarkan strategi spesifik, seperti merangkum dan menguraikan gagasan 

yang dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk lebih fokus pada 

tugasnya; membimbing peserta didik dalam menetapkan tujuan, membantu 

peserta didik menentukan tujuan jangka pendek (terutama membantu untuk 

menilai kemajuan peserta didik) maupun tujuan jangka panjang; 

mempertimbangkan kemampuan menguasai, memberikan penghargaan 

terhadap peserta didik yang berhasil menguasai pelajaran; mengkombinasikan 

pelatihan strategi dengan tujuan, kombinasi dari pelatihan strategi dengan 

penetapan tujuan dapat meningkatkan self-efficacy dan mengembangkan 

keterampilan peserta didik; memberikan dukungan kepada peserta didik, 

dukungan yang positif dapat diperoleh dari pendidik, orangtua, dan teman 

sebaya; memastikan peserta didik tidak terlalu emosional dan gelisah, self-

efficacy akan hilang ketika peserta didik merasa khawatir dan menderita 

mengenai prestasi mereka; memberikan model yang positif, karakteristik-

karakteristik dari model dapat mengembangkan peserta didik self-efficacy 
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peserta didik. Misalnya, peserta didik akan mengamati pendidik dan teman 

sebaya dan kemudian seringkali mengadopsi perilakunya. Permodelan sangat 

efektif dalam meningkatkan self-efficacy, seperti: ketika peserta didik 

mengamati keberhasilan temannya. 

 

Faktor yang mempengaruhi self-efficacy menurut Bandura (dalam Yuniwati, 

2013: 193-194) ada 4 (empat), yaitu: Pertama, personal accomplishments 

(pencapaian diri) merupakan faktor yang paling berpengaruh, karena dari 

pengalaman masa lalu akan menjadi pelajaran bagi seseorang untuk meraih 

keberhasilan. Kegagalan yang dialami dapat memicu self-efficacy menjadi 

lebih baik karena membuat seseorang mampu mengatasi masalah yang serupa 

atau bahkan yang lebih sulit di masa mendatang. Kedua, vicarious learning 

experience (pengalaman orang lain) merupakan self-efficacy yang terbentuk 

dengan melihat pengalaman orang lain. Jika seseorang melihat orang lain 

dengan kemampuan yang sama dengan diri individu dapat berhasil dalam suatu 

hal melalui usaha yang gigih, maka seseorang itu akan merasa percaya dan 

yakin akan dirinya juga akan berhasil dalam hal tersebut dengan usaha yang 

sama. Ketiga, verbal persuasion (persuasi verbal) merupakan self-efficacy yang 

dibentuk dari keyakinan seseorang bahwa individu memiliki kemampuan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Seseorang yang mendapat pengaruh 

dari orang lain maka dia akan berusaha yang lebih besar dalam menyelesaikan 

tugas-tugas. Keempat, physiological state (keadaan dan reaksi fisik) 

merupakan tanda-tanda seperti status emosi mempengaruhi seseorang dalam 

menilai kemampuan pada diri individu. Kondisi stress dan kecemasan dapat 

dilihat sebagai tanda yang mengancam ketidakmampuan diri. Dalam menilai 
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kemampuan orang lain, seseorang dipengaruhi oleh informasi tentang keadaan 

fisik pada diri individu untuk menghadapi situasi tertentu dengan 

memperhatikan keadaan fisiologis yang individu miliki. Emosi yang tidak 

stabil, seperti kecemasan dan kekhawatiran akan menentukan keyakinan dan 

kepercayaan diri seseorang dalam menilai kemampuan individu. Seseorang 

dalam kondisi marah, tegang, dan depresi dapat menjadi indikator 

kecenderungan terjadi kegagalan. 

 

Peserta didik yang memiliki rasa percaya diri dalam dirinya, selama 

pembelajaran di sekolah akan menunjukkan ekspresi wajah santai dan dapat 

melakukan kontak mata secara langsung, bahasa tubuh yang akan duduk tegak, 

posisi duduk di depan, dan tangan melambai. Peserta didik yang percaya diri 

akan memiliki vokal yang lancar dengan intonasi bervariasi dan suaranya 

lantang. Sedangkan, peserta didik yang tidak percaya diri memiliki ekspresi 

wajah yang nampak matanya tidak fokus dan membuang muka, mencari 

kesibukan dengan memainkan anggota tubuhnya seperti menggulung-gulung 

rambut dengan jari, meremas-remas jari-jarinya. Selain itu, anak yang tidak 

percaya diri akan bersuara lirih dan lembut (Endrayanto dan Harumurti, 2014: 

153). 

 

Keyakinan atas efikasi seseorang adalah landasan dari agen manusia itu 

sendiri. Manusia yang yakin bahwa individu dapat melakukan sesuatu yang 

mempunyai potensi untuk dapat mengubah kejadian di lingkungannya, akan 

lebih mungkin untuk bertindak dan lebih mungkin untuk menjadi sukses 

daripada manusia yang mempunyai self-efficacy yang rendah. Namun, self-
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efficacy bukan merupakan ekspektasi dari hasil tindakan kita. Bandura 

membedakan antara ekspektasi mengenai efikasi dan ekspektasi mengenai 

hasil. Efikasi merujuk pada keyakinan diri seseorang bahwa orang tersebut 

memiliki kemampuan untuk melakukan suatu perilaku, sementara ekspektasi 

atas hasil merujuk pada prediksi dari kemungkinan mengenai konsekuensi 

perilaku tersebut. Hasil tidak boleh digabungkan dengan keberhasilan dalam 

melakukan perilaku tersebut; hasil merujuk pada konsekuensi dari perilaku, 

bukan penyelesaian melakukan tindakan tersebut (Feist, 2011: 212). 

 

Self-efficacy tidak hanya merupakan konsep global, seperti harga diri (self-

esteem) atau kepercayaan diri (self-confidence). Orang dapat mempunyai self-

efficacy yang tinggi dalam satu situasi dan mempunyai self-efficacy yang 

rendah dalam situasi lainnya. Self-efficacy bervariasi dari satu situasi ke situasi 

yang lain, hal ini bergantung pada kompetensi yang dibutuhkan untuk kegiatan 

yang berbeda; ada atau tidaknya orang lain; kompetensi yang dipersepsikan 

dari orang lain tersebut, terutama apabila mereka adalah kompetitor; 

predisposisi dari orang tersebut yang lebih condong terhadap kegagalan atas 

performa daripada keberhasilan; kondisi psikologisnya, terutama adanya rasa 

kelelahan, kecemasan, apatis, dan ketidakberdayaan (Feist, 2011: 213). 

 

C. Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

Kreativitas menurut Amin (dalam Suryosubroto, 2009: 220) dapat diartikan 

sebagai pola pikir atau ide yang timbul secara spontan dan imajinatif, yang 

mencirikan hasil yang artistik, penemuan ilmiah, dan menciptakan secara 

mekanik. Menurut Suryosubroto (2009: 221) bahwa berpikir kreatif adalah 
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pemikiran dan penemuan yang mendatangkan hasil yang baru atau relatif baru 

yang berkisar pada berpikir kreatif dan hasil kreatif. 

 

Kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru berdasarkan 

data-data informasi yang tersedia untuk menentukan banyak kemungkinan 

jawaban terhadap sesuatu masalah, dimana penekanannya pada kuantitas, 

ketetapgunaan dan keragaman jawaban (Munandar, 2009: 21). Semakin banyak 

jawaban yang diberikan terhadap suatu masalah, maka peserta didik tersebut 

dapat disebut peserta didik yang kreatif. Tetapi, jawaban itu harus sesuai 

dengan permasalahannya. Jadi, tidak hanya banyaknya jawaban yang dapat 

menjadi ukuran peserta didik berpikir kreatif, tetapi juga kualitas dari 

jawabannya (Suryosubroto, 2009: 221). Berpikir kreatif akan membuat peserta 

didik berpikir secara divergen, peserta didik akan lebih inovatif dalam 

memikirkan persepsi serta konsep-konsep yang berbeda untuk memecahkan 

masalah dengan lebih cepat dan efektif (Awang dan Ramly, 2008: 335). 

 

Kreativitas menurut Harris (dalam Lubis, 2010: 45) dapat didefinisikan sebagai 

suatu kemampuan, yaitu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan 

kemampuan untuk membangun ide-ide yang baru dengan merubah, 

mengkombinasikan, serta menerapkan kembali ide-ide yang sudah ada; suatu 

sikap, yaitu kemampuan menerima pembaruan dan perubahan, kemauan untuk 

memberikan ide dengan pandangan yang berbeda, dan kebiasaan menikmati 

sesuatu dengan baik ketika mengimprovisasi ide tersebut; suatu proses, yaitu 

orang yang kreatif bekerja keras secara terus-menerus, sedikit demi sedikit 

membuat perubahan dan perbaikan terhadap pekerjaannya. 
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Faktor yang diperlukan untuk mewujudkan kemampuan berpikir kreatif pada 

peserta didik menurut Munandar (dalam Suryosubroto, 2009: 221), diantaranya 

adalah faktor eksternal dan faktor internal. Dukungan dan dorongan dari 

lingkungan (faktor eksternal) yang berupa: apresiasi, dukungan, pemberian 

penghargaan, pujian, insentif, serta dukungan kuat dari dalam diri peserta didik 

(faktor internal) untuk menghasilkan sesuatu. 

 

Ciri-ciri pribadi yang kreatif yang diperoleh dari kelompok pakar psikologi, 

antara lain: imajinatif, mempunyai prakarsa, mempunyai minat luas, mandiri 

dalam berpikir, senang berpetualang, penuh energi, percaya diri, bersedia 

mengambil resiko, dan berani dalam mempertahankan keyakinan dirinya 

(Munandar, 2009: 36-37). 

 

Kreativitas memiliki ciri aptitude dan nonaptitude. Ciri aptitude berhubungan 

dengan proses berpikir (kognisi). Sedangkan, ciri nonaptitude berhubungan 

dengan sikap (afektif) (Munandar, 2009: 10). 

 

Tabel 1. Ciri-ciri aptitude berpikir kreatif peserta didik 

Dimensi Indikator 

Kelancaran 

(fluency) 

Menghasilkan banyak gagasan yang relevan dalam pemecahan 

masalah 

Memberikan banyak jawaban dalam menjawab suatu 

pertanyaan 

Memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai 

hal 

Bekerja lebih cepat dan melakukan lebih banyak daripada 

anak-anak lain. 

Keluwesan 

(flexibility) 

Menghasilkan gagasan penyelesaian masalah atau jawaban 

yang bervariasi. 

Dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-

beda. 

Menyajikan suatu konsep dengan cara yang berbeda-beda. 

Berpikir orisinal 

(originality) 

Memberikan gagasan baru yang jarang diberikan kebanyakan 

orang dalam menyelesaikan masalah 
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Dimensi Indikator 

 Membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-

bagian atau unsur-unsur. 

Keterperincian 

(elaboration) 

Mengembangkan atau memperkaya gagasan orang lain.  

Menambahkan atau memperici suatu gagasan sehingga lebih 

detail. 

 (Sumber: Munandar, 2009: 192). 

 

Tabel 2. Ciri-ciri nonaptitude berpikir kreatif peserta didik 

Dimensi Indikator 

Mengambil resiko Tidak takut gagal atau mendapat kritikan 

Berani membuat dugaan 

Mempertahankan pendapatnya 

Merasakan 

tantangan 

Mencari banyak kemungkinan 

Melihat kekurangan-kekurangan dan bagaimana yang 

seharusnya 

Melibatkan diri dalam suatu masalah yang sulit 

Rasa ingin tahu Berani mempertanyakan sesuatu 

Tertarik pada sesuatu yang belum mereka ketahui 

Terbuka terhadap situasi yang teka-teki 

Senang menjajaki hal yang baru 

Imajinasi Mampu membayangkan atau membuat gambaran mental 

Memimpikan hal-hal yang belum pernah terjadi 

Menjajaki hal-hal di luar 

 (Sumber: Munandar, 2009: 192-193). 

 

Produk yang kreatif menekankan pada orisinalitas, sesuai dengan pendapat 

Barron (dalam Munandar, 2009: 21) bahwa kreativitas adalah kemampuan 

untuk menciptakan atau menghasilkan sesuatu yang baru. Sedangkan, menurut 

Haefele (dalam Munandar, 2009: 21) bahwa kreativitas adalah kemampuan 

untuk membuat kombinasi-kombinasi baru yang bermakna sosial. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak keseluruhan produk harus baru, tetapi 

kombinasinya. 

 

Kriteria produk kreatif menurut Rogers (dalam Munandar, 2009: 41) meliputi 

produk bersifat nyata (observable), produk harus (originality), dan produk 

bersifat unik. Sedangkan, kriteria produk yang kreatif menurut Besemer dan 
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Treffinger (dalam Munandar, 2009: 41) dapat digolongkan menjadi tiga 

kategori, yaitu: kebaruan (novelty), pemecahan (resolution), serta kerincian 

(elaboration). Kebaruan (novelty) adalah sejauh mana produk itu baru, dalam 

teknik baru, bahan baru, konsep baru yang terlibat. Kebaruan meliputi tiga 

kriteria, yaitu keaslian, gagasan, dan perubahan. Pemecahan (resolution) 

meliputi tiga kriteria khusus, yaitu bermakna, logis, dan berguna. Kerincian 

(elaboration/ synthesis) meliputi beberapa kriteria khusus, yaitu elegan, 

kompleks, organis, dan menarik. 

 

Tabel 3. Ciri-ciri produk kreatif  

Dimensi Indikator 

Kebaruan (novelty) Produk bersifat orisinal 

Pemecahan 

(resolution) 

Produk bermakna/valuable (memenuhi kebutuhan mengatasi 

masalah). 

Produk logis (mengikuti aturan yang ditentukan pada bidang 

tertentu). 

Produk berguna (dapat diterapkan secara praktis). 

Kerincian 

(elaboration) 

Produk organis (mempunyai arti inti seputar mana produk itu 

disusun) 

Produk elegan (mempunyai nilai yang lebih dari yang tampak 

atau canggih) 

Produk kompleks (beberapa unsur digabungkan pada satu 

tingkat atau lebih) 

Produk dapat dipahami: 

a. Produk tampil secara jelas. 

b. Nama produk unik dan menarik. 

Produk menunjukkan keterampilan atau keahlian yang baik 

(dikerjakan secara saksama). 

 (Munandar, 2009: 41-42). 

 

Proses berpikir kreatif dalam memecahkan masalah menurut Wallas (dalam 

Munandar, 2009: 39) meliputi empat fase, antara lain: fase persiapan, 

merupakan individu mempersiapkan diri melakukan percobaan untuk 

memecahkan masalah melalui berpikir, mencari jawaban, bertanya kepada 

orang lain, dan sebagainya; fase inkubasi, mencari dan mengumpulkan data, 
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serta pemahaman terhadap masalah yang dihadapi; fase iluminasi, merupakan 

muncul inspirasi dan gagasan baru pada individu untuk memecahkan masalah; 

dan fase verifikasi, fase pengujian ide atau gagasan baru terhadap realita. 

 

Karakteristik tingkat kemampuan berpikir kreatif adalah sebagai berikut: 

keterlibatan peserta didik secara intelektual dan emosional dalam 

pembelajaran; peserta didik didorong untuk menemukan sendiri terkait dengan 

konsep yng sedang dikaji melalui penafsiran dengan cara diskusi, observasi, 

atau percobaan; peserta didik diberi kesempatan untuk bertanggung jawab 

untuk menyelesaikan tugasnya; seseorang harus bekerja keras, berdedikasi 

yang tinggi, antuisas dan percaya diri agar menjadi kreatif (Wena, 2011: 140). 

 

D. Tinjauan Materi Pencemaran Lingkungan 

 

Kompetensi dasar yang diharapkan pada materi pencemaran lingkungan 

jenjang SMP kelas VII adalah kompetensi dasar 3.8 menganalisis terjadinya 

pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem. Sedangkan, 

kompetensi dasar yang diharapkan pada keterampilan psikomotornya adalah 

kompetensi dasar 4.8 membuat tulisan tentang gagasan penyelesaian  masalah 

pencemaran di lingkungannya berdasarkan hasil pengamatan. Salah satu 

dampak dari adanya peningkatan jumlah populasi manusia adalah munculnya 

masalah lingkungan, yaitu pencemaran lingkungan. 
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Tabel 4. Analisis keluasan dan kedalaman materi mengenai pencemaran 

lingkungan 

Kompetensi Dasar Keluasan Materi Kedalaman Materi 

3.8   Menganalisis 

terjadinya 

pencemaran 

lingkungan dan 

dampaknya bagi 

ekosistem 

Terjadinya 

pencemaran air, 

tanah, udara, 

suara, serta 

dampaknya bagi 

ekosistem 

Menggolongkan sumber-sumber 

pencemaran lingkungan 

a. Menggolongkan sumber-sumber 

pencemaran air 

b. Menggolongkan sumber-sumber 

pencemaran tanah 

c. Menggolongkan sumber-sumber 

pencemaran udara 

d. Menggolongkan sumber-sumber 

pencemaran suara 

Menentukan karakteristik lingkungan 

yang tercemar 

a. Menentukan karakteristik air yang 

tercemar 

b. Menentukan karakteristik tanah 

yang tercemar 

c. Menentukan karakteristik udara 

yang tercemar 

d. Menentukan karakteristik suara 

yang tercemar 

Memerinci jenis-jenis polutan yang 

menyebabkan pencemaran lingkungan 

a. Memerinci jenis-jenis polutan yang 

menyebabkan pencemaran air 

b. Memerinci jenis-jenis polutan yang 

menyebabkan pencemaran udara 

c. Memerinci jenis-jenis polutan yang 

menyebabkan pencemaran udara 

d. Memerinci jenis-jenis polutan yang 

menyebabkan pencemaran suara 

Merangkum proses terjadinya 

pencemaran lingkungan 

a. Merangkum proses terjadinya 

pencemaran air 

b. Merangkum proses terjadinya 

pencemaran tanah 

c. Merangkum proses terjadinya 

pencemaran udara 

d. Merangkum proses terjadinya 

pencemaran suara 

Menentukan dampak pencemaran 

lingkungan bagi ekosistem 

a. Menentukan dampak pencemaran 

air bagi ekosistem 

b. Menentukan dampak pencemaran 

tanah bagi ekosistem 

c. Menentukan dampak pencemaran  
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Kompetensi Dasar Keluasan Materi Kedalaman Materi 

  udara bagi ekosistem 

d. Menentukan dampak pencemaran 

suara bagi ekosistem 

4.8   Membuat 

tulisan tentang 

gagasan 

penyelesaian 

masalah 

pencemaran di 

lingkungan-nya 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

Membuat gagasan 

tertulis tentang 

penyelesaian 

masalah 

pencemaran di 

lingkungannya 

Menyampaikan gagasan tertulis berupa 

laporan tentang penyelesaian masalah 

pencemaran di lingkungannya melalui 

pengamatan di lingkungan sekitar 

 

E. Kerangka Pikir 

 

Pembelajaran yang diterapkan di sekolah masih berpusat pada pendidik, 

sehingga pembelajarannya kurang efektif dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif dan self-efficacy peserta didik. Keberhasilan suatu proses 

pembelajaran tidak akan pernah lepas dari peran seorang pendidik dalam 

memilih serta menerapkan model pembelajaran yang cocok. Model PjBL 

merupakan salah satu model pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif dan self-efficacy peserta didik. Langkah-langkah 

dalam model PjBL yang pertama, yaitu: menentukan pertanyaan mendasar 

yang diawali dengan pertanyaan esensial untuk memberikan tugas dan 

menentukan topik yang sesuai dengan realitas dunia nyata. Sehingga, 

pertanyaan tersebut dapat mengeksplorasi pengetahuan awal peserta didik, 

melibatkan peserta didik secara aktif, dan kreatif dalam berpikir. Selain itu, 

adanya pertanyaan mendasar ini juga dapat melatih keberanian peserta didik 

untuk mengungkapkan pendapatnya. 
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Peserta didik ditugaskan untuk mengerjakan sebuah proyek yang bermanfaat 

untuk memecahkan suatu masalah. Sebelum membuat proyek, peserta didik 

dibimbing oleh pendidik untuk mendesain perencanaan proyek yang akan 

dikerjakan. Peserta didik dan pendidik secara kolaboratif menyusun jadwal, 

sehingga dapat mengembangkan self-efficacy peserta didik untuk berusaha 

menyelesaikan tugasnya dengan baik dan tepat waktu sesuai dengan jadwal 

yang telah ditentukan. Pemecahan masalah pencemaran lingkungan ini akan 

diwujudkan kedalam sebuah produk yang nyata, peserta didik dilatih untuk 

menganalisis masalah, kemudian mengeksplorasi kemampuan dalam dirinya, 

mengumpulkan dan mengolah informasi, sehingga peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuannya untuk menghasilkan suatu produk yang 

kreatif. 

 

Pada langkah terakhir, mengevaluasi pengalaman dengan melakukan refleksi 

terhadap materi dalam pembelajaran dan hasil proyek yang sudah dikerjakan 

yang dapat merangsang pola pikir peserta didik untuk mengingat kembali 

materi yang telah dipelajari sehingga peserta didik akan lebih yakin terhadap 

kemampuannya untuk mengerjakan tes pada materi pencemaran lingkungan. 

Selain itu, pembelajaran dalam model PjBL ini dilakukan dengan aktivitas dan 

pengalaman yang nyata sehingga dapat menumbuhkan self-efficacy peserta 

didik. Berdasarkan uraian tersebut, maka diharapkan model PjBL dapat 

meningkatkan self-efficacy dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
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Keterangan:  X   = Variabel bebas (model PjBL) 

Y1 = Variabel terikat (self-efficacy) 

Y2 = Variabel terikat (kemampuan berpikir kreatif) 

 

Gambar 1. Hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat 

 

F. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan permasalahan dan kerangka pikir yang telah diuraikan serta 

didukung oleh penelitian yang relevan, maka dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

 

1. Hipotesis ke-1 

Model PjBL berpengaruh positif terhadap self-efficacy peserta didik. 

2. Hipotesis ke-2 

H0 =  tidak ada pengaruh yang signifikan pada model PjBL terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

H1 =  ada pengaruh yang signifikan pada model PjBL terhadap kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik. 

X 

Y1 

Y2 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 

2018/2019, yaitu pada September 2018. Adapun tempat penelitian ini 

dilaksanakan di SMP Negeri 13 Bandar Lampung. 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas VII SMP Negeri 13 Bandar Lampung tahun pelajaran 2018/2019 yang 

terdiri dari 10 kelas dengan jumlah 320 peserta didik. Sampel dalam penelitian 

ini dicuplik dengan menggunakan teknik cluster random sampling (Margono, 

2010: 127). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2 kelas, yaitu: 

kelas VII 5 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII 2 sebagai kelas kontrol. 

Masing-masing kelasnya terdiri dari 32 peserta didik, sehingga jumlah total 

sampel sebanyak 64 peserta didik. 

 

C. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuasi eksperimen dengan desain 

pretest-posttest nonequivalent control group design. Penelitian dengan desain 

ini menggunakan satu kelas eksperimen dan dibandingkan dengan kelas 
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kontrol yang diawali dengan pretes kepada kedua kelas tersebut, kemudian 

diberi perlakuan, dan terakhir diberikan postes kepada kedua kelas tersebut. 

Desain dalam penelitian ini ditunjukkan sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Kuasi eksperimen dengan pretest-posttest nonequivalent control  

group design  

Kelas Pretes Perlakuan Postes 

KE (kelas eksperimen) O1 X O2 

KK (kelas kontrol) O1 C O2 

(Sumber: Emzir, 2012: 105). 

 

Keterangan: 

X = Perlakuan kelas eksperimen dengan menggunakan model PjBL 

C = Perlakuan kelas kontrol dengan menggunakan metode diskusi 

O1 = Pretes 

O2 = Postes 

 

D. Prosedur Peneitian 

 

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu:  

1. Tahap Persiapan Penelitian 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan penelitian adalah: 

a. Membuat surat izin pra-penelitian dari Universitas Lampung untuk 

melakukan observasi di sekolah. 

b. Melakukan observasi pendahuluan di sekolah untuk melakukan 

wawancara kepada pendidik mata pelajaran IPA kelas VII SMP Negeri 

13 Bandar Lampung untuk mengetahui penerapan kurikulum 2013 dalam 

pembelajaran dan pengetahuan pendidik dalam mengevaluasi self-

efficacy dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
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c. Menentukan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian yang terdiri 

dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

d. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari silabus, rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta didik (LKPD), 

dan lembar kerja kelompok (LKK). 

e. Menyusun instrumen skala self-efficacy peserta didik terjemahan dari 

Self-efficacy Questionnaire for Children (SEQ-C) Brief Survey on 

Academic, Social, and Emotional Self-efficacy (Muris, 2001: 147). 

f. Menyusun instrumen penelitian untuk mengukur kemampuan berpikir 

kreatif yang berupa soal pretes/postes dalam bentuk uraian dan rubrik 

penilaian produk. 

g. Instrumen tersebut kemudian divalidasi oleh ahli. 

h. Menguji instrumen dengan validitas dan reliabilitas dengan cara 

melaksanakan uji coba instrumen di luar sampel penelitian. Setelah 

diperoleh data, kemudian data dianalaisis dengan menggunakan SPSS 

versi 17. Sehingga diperoleh instrumen yang valid dan reliabel. Pada soal 

pretes dan postes dilakukan uji tingkat kesukaran dan daya pembeda. 

Maka diperoleh skala self-efficacy yang siap digunakan untuk mengukur 

self-efficacy dan diperoleh butir soal yang siap digunakan untuk 

mengukur kemampuan berpikir kreatif peserta didik peserta didik. 

i. Membuat surat izin penelitian dari Universitas Lampung untuk 

melakukan penelitian di sekolah. 
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan penelitian adalah: 

a. Memberikan pretes tentang pencemaran lingkungan untuk mengukur 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik sebelum pembelajaran. 

b. Peneliti melaksanakan pembelajaran pada dua kelas tersebut, yaitu: kelas 

eksperimen yang menggunakan model PjBL dan kelas kontrol 

menggunakan metode diskusi. Pengambilan data dilaksanakan sebanyak 

2 kali pertemuan. 

c. Memberikan postes tentang pencemaran lingkungan untuk mengukur 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik setelah pembelajaran. 

d. Memberikan lembar skala self-efficacy setelah mengerjakan soal tes. 

 

E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Jenis Data 

 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. 

Data kualitatif berupa data self-efficacy peserta didik dan data produk 

kreatif. Data self-efficacy diperoleh setelah pembelajaran melalui skala self-

efficacy peserta didik. Sedangkan, data produk kreatif diperoleh dari 

penilaian produk menggunakan rubrik penilaian produk kreatif. Data 

kuantitatif berupa hasil tes kemampuan berpikir kreatif pada materi 

pencemaran lingkungan yang diperoleh dari nilai pretes dan postes. 

Pengambilan data dilakukan sebelum dan sesudah pembelajaran. 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Lembar Skala Self-efficacy 

 

Lembar skala self-efficacy diisi oleh peserta didik untuk mengetahui 

keyakinan pada kemampuan diri peserta didik. Skala self-efficacy terdiri 

dari 21 pernyataan yang diisi dengan cara memberi tanda ceklis (√) pada 

pilihan jawaban TB (tidak baik), KB (kurang baik), CB (cukup baik), B 

(baik), dan SB (sangat baik). 

 

Tabel 6. Kisi-kisi skala self-efficacy 

No. Subskala Indikator No. Item Jumlah 

1. Akademik Meminta bantuan pendidik 1 8 

Fokus dalam belajar ketika 

terdapat hal menarik lainnya 

2 

Penguasaan materi 3, 4, 7 

Membangun suasana belajar 

yang kondusif 

5 

Membanggakan orangtua dalam 

bidang akademik 

6 

Menyelesaikan tugas tepat 

waktu 

8 

2. Sosial Bekerjasama 11 7 

Mengatasi masalah dalam 

perbedaan individu 
9 

Membangun dan memelihara 

hubungan social 
12, 13, 15 

Mengemukakan pendapat 10, 14 
3. Emosional Mengontrol perasaan 17, 19, 20, 

21 

6 

Memotivasi diri 16, 18 

(dimodifikasi dari Muris, 2001: 147). 
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b. Rubrik Penilaian Produk 

 

Rubrik penilaian produk digunakan untuk menilai produk yang 

dihasilkan, sehingga dapat mengetahui tingkat kekreatifan suatu produk. 

Penilaian produk memberikan rentang nilai 1-3. Kriteria penilaian produk 

digolongkan kedalam kriteria “tidak kreatif”, “kurang kreatif”, “cukup 

kreatif”, “kreatif” dan “sangat kreatif”. 

 

c. Tes Tertulis 

 

Tes dalam penelitian ini adalah tes yang digunakan untuk mengetahui 

tingkat kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik diperoleh dari hasil mengerjakan soal-soal tentang 

pencemaran lingkungan. Jenis soal yang digunakan adalah soal tes uraian 

yang berjumlah 12 soal. Tes ini dilakukan sebanyak dua kali, yaitu: 

sebelum perlakuan (pretes) dan sesudah perlakuan (postes) pada kedua 

kelas tersebut dengan menggunakan soal yang sama. Pretes dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. Sedangkan, postes 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir peserta didik setelah 

diberi perlakuan. 

 

Tabel 7. Kisi-kisi soal pretes dan postes 

Dimensi Indikator No. Soal 

Kelancaran 

(fluency) 

Menghasilkan banyak gagasan yang relevan 

dalam pemecahan masalah 

1, 7, 12 

Memberikan banyak jawaban dalam menjawab 

suatu pertanyaan 

Memberikan banyak cara atau saran untuk 

melakukan berbagai hal 

Bekerja lebih cepat dan melakukan lebih 

banyak daripada anak-anak lain. 
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Dimensi Indikator No. Soal 

Keluwesan 

(flexibility) 

Menghasilkan gagasan penyelesaian masalah 

atau jawaban yang bervariasi. 

2, 4, 9 

Dapat melihat suatu masalah dari sudut 

pandang yang berbeda-beda. 

Menyajikan suatu konsep dengan cara yang 

berbeda-beda. 

Berpikir 

orisinal 

(originality) 

Memberikan gagasan baru yang jarang 

diberikan kebanyakan orang dalam 

menyelesaikan masalah 

3, 5, 10 

Membuat kombinasi-kombinasi yang tidak 

lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur. 

Keterperincian 

(elaboration) 

Mengembangkan gagasan orang lain.  6, 8, 11 

Menambahkan atau memperici suatu gagasan 

sehingga lebih detail. 

(Sumber: dimodifikasi dari Munandar, 2009: 192). 

 

F. Uji Persyaratan Instrumen 

 

Peneliti melakukan uji persyaratan instrumen sebelum mengambil data dari 

kelas yang diteliti. Uji prasyarat yang digunakan untuk skala self-efficacy 

adalah validitas dan reliabilitas. Sedangkan, uji prasyarat yang digunakan 

untuk butir soal adalah validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 

pembeda. 

 

Sebelum instrumen tersebut digunakan untuk mengambil data, maka di uji 

validitasnya terlebih dahulu dengan validitas ahli. Kemudian dilakukan uji 

validitas empiris dengan cara melaksanakan uji coba instrumen di luar sampel 

penelitian. Setelah itu, data dianalaisis dengan bantuan SPSS versi 17. Adapun 

uji persyaratan instrumen yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

 

1. Uji Validitas 

 

Validitas instrumen dapat diukur dengan menggunakan metode Pearson 

Product Moment, kemudian membandingkan rhitung dengan rtabel 
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bersignifikasi 5%. Harga rxy menunjukkan indeks korelasi antara dua 

variabel yang dikorelasikan (Arikunto, 2006: 170). Perhitungan dilakukan 

dengan menggunakan SPSS versi 17. 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 𝑋𝑌 − ( 𝑋)( 𝑌)

 [𝑁 𝑋2 − ( 𝑋)2] [𝑁 𝑌2 − ( 𝑌)2]
 

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

∑xy = Jumlah hasil kali antara deviasi skor-skor X dan deviasi skor- 

   skor Y 

∑x
2
 = Jumlah kuadrat dari deviasi tiap skor X 

∑y
2
 = Jumlah kuadrat dari deviasi tiap skor Y 

 

Tabel 8. Kriteria uji validitas 

Besarnya Validitas Kriteria 

0,80 < rxy ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 < rxy ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < rxy ≤ 0,60 Cukup 

0,20 < rxy ≤ 0,40 Rendah 

0,00 < rxy ≤ 0,20 Sangat Rendah 

(dimodifikasi dari Arikunto, 2016: 89). 

 

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan, diperoleh bahwa semua 

soal yang di uji sebanyak 12 butir soal berkriteria valid (Tabel 9).  

 

Tabel 9. Hasil uji validitas butir soal 

Nomor Soal Jumlah Soal Kriteria 

7 1 Sangat Tinggi 

6, 8, 9, 11, dan 12 5 Tinggi 

1, 2, 3, 4, 5, dan 10 6 Cukup 

 

Berdasarkan hasil uji validitas ahli pada skala self-efficacy disarankan untuk 

memperbaiki bahasa agar lebih mudah dipahami dan tidak selalu 

menggunakan kata “mampu” dalam pernyataan. Selain itu, hasil uji validitas 
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butir penyataan diperoleh bahwa sebanyak 21 pernyataan berkriteria valid 

(Tabel 10). 

 

Tabel 10. Hasil uji validitas butir pernyataan 

Nomor Pernyataan Jumlah Pernyataan Kriteria 

2, 3, 4, 6, 7, 10, 14, dan 16 8 Tinggi 

1, 5, 8, 9, 11, 12, 13, 18, 19, 20, dan 21 11 Cukup 

15 dan 17 2 Rendah 

 

2. Uji Reliabilitas 

 

Reliabilitas menunjukkan bahwa sejauh mana suatu instrumen dapat 

dipercaya untuk digunakan dalam mengumpulkan data, karena instrumen 

yang sudah baik mampu menghasilkan data yang dapat dipercaya (Arikunto, 

2006: 178). Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan metode Alpha Cronbach’s (Arikunto, 2006: 195).  

Rumus Alpha Cronbach’s 

 

𝑟11 =  
𝑘

(𝑘 − 1)
 (1 −

 𝜎𝑏
2

𝜎2 1𝑡
𝑜 ) 

 

Keterangan: 

r11 = Reliabilitas instrumen 

k  = Banyaknya butir pertanyaan atau butir soal 

∑σb
2 

= Jumlah varians butir 

σ
2

t
 

= Varians total 

 

Tabel 11. Kriteria uji reliabilitas 

Besarnya Reliabilitas Kriteria 

0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < r11 ≤ 0,60 Cukup 

0,20 < r11 ≤ 0,40 Rendah 

0,00 < r11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

(dimodifikasi dari Arikunto, 2008: 210). 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan pada 12 butir soal 

diperoleh reliabilitas instrumen (r11) sebesar 0,80 dengan kriteria tinggi. 

Selain itu, berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan pada 

pernyataan dalam skala self-efficacy diperoleh reliabilitas instrumen (r11) 

sebesar 0,89 dengan kriteria sangat tinggi. 

 

3. Tingkat Kesukaran 

 

Uji tingkat kesukaran soal dilakukan untuk mengetahui tingkat kesukaran 

soal apakah tergolong sukar, sedang, atau mudah. Menurut Arikunto (2008: 

208) bahwa soal-soal tersebut diujikan taraf kesukarannya terlebih dahulu 

dengan rumus berikut: 

 

     P =
B

JS
 

 

Keterangan: 

P  = Proporsi (tingkat kesukaran) 

B = Jumlah peserta didik yang menjawab benar 

JS = Jumlah peserta tes 

 

Tabel 12. Kriteria tingkat kesukaran butir soal 

Besar P Kriteria 

P < 0,30 Sukar 

0,30 ≤ P ≤ 0,70 Sedang 

P > 0,70 Mudah 

(dimodifikasi dari Arikunto, 2008: 210). 

 

Berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran, diperoleh bahwa 1 butir soal 

“sukar”, 10 butir soal “sedang”, dan 1 butir soal “mudah” (Tabel 13). 
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Tabel 13. Hasil uji tingkat kesukaran butir soal 

Nomor Soal Jumlah Soal Kriteria 

12 1 Sukar 

1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11 10 Sedang 

3 1 Mudah 

 

4. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda digunakan untuk mengetahui kemampuan butir soal dalam 

membedakan kelompok peserta didik, yaitu: kelompok peserta didik yang 

memiliki kemampuan akademik tinggi, sedang, atau rendah. Menurut 

Arikunto (2008: 213-214) bahwa daya pembeda ini dihitung dengan rumus 

berikut: 

 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−  

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 

 

Keterangan: 

D = Daya pembeda 

BA = Jumlah yang menjawab benar pada kelompok atas 

BB = Jumlah yang menjawab benar pada kelompok bawah 

JA = Jumlah peserta tes kelompok atas 

JB = Jumlah peserta tes kelompok bawah 

 

Tabel 14. Kriteria daya pembeda 

Daya Pembeda (DP) Kriteria 

0,00 < DP ≤ 0,20 Buruk 

0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

DP > 0,70 Sangat baik 

(dimodifikasi dari Arikunto, 2008: 218). 

 

Berdasarkan hasil uji daya pembeda, diperoleh bahwa 5 butir soal 

berkriteria cukup dan 7 butir soal berkriteria buruk (Tabel 15). 
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Tabel 15. Hasil uji daya pembeda butir soal 

Nomor Soal Jumlah Soal Kriteria 

6, 7, 9, 10, 11 5 Cukup 

1, 2, 3, 4, 5, 8, 12 7 Buruk 

 

G. Teknik Analisis Data 

 

1. Kualitatif 

 

a. Self-efficacy 

 

Data skala self-efficacy peserta didik diperoleh pada pertemuan terakhir 

setelah pembelajaran selesai menggunakan lembar skala self-efficacy 

yang diisi oleh peserta didik dengan memberikan pilihan jawaban pada 

pernyataan. Skala self-efficacy terdiri dari 21 pertanyaan. Pengolahan 

data skala self-efficacy peserta didik dilakukan sebagai berikut: 

1) Menghitung skor self-efficacy peserta didik pada setiap jawaban. 

 

Tabel 16. Skor jawaban skala self-efficacy peserta didik 

Sifat Pertanyaan 
Skor 

1 2 3 4 5 

Jawaban TB KB CB B SB 

Keterangan:  TB (tidak baik), KB (kurang baik), CB (cukup baik), 

B (baik), dan SB (sangat baik) 

 

2) Melakukan tabulasi data pada skala self-efficacy peserta didik 

berdasarkan klasifikasi yang dibuat, tujuannya untuk memberikan 

gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban 

berdasarkan pertanyaan yang ada dalam lembar skala self-efficacy 

peserta didik. 
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Tabel 17. Tabulasi data skala self-efficacy peserta didik 

No. Nama 

Aspek Skala Self-efficacy Peserta Didik 

Akademik Sosial  Emosional 

Indikator Indikator Indikator 

A B C D E F G H I J K L 

1.              

2.              

3.              

dst.              

Jumlah (f)             

Jumlah total             

Persentase (%)             

Kriteria             

(dimodifikasi dari Arief dalam Zuriati, 2012: 35). 

 

Keterangan:  A = Meminta bantuan pendidik; B = Fokus dalam belajar 

ketika terdapat hal menarik lainnya; C = Penguasaan 

materi; D = Membangun suasana belajar yang kondusif; 

E = Membanggakan orangtua dalam bidang akademik; F 

= Menyelesaikan tugas tepat waktu; G = Bekerjasama; H 

= Mengatasi masalah dalam perbedaan individu; I = 

Membangun dan memelihara hubungan sosial; J = 

Mengemukakan pendapat; K = Mengontrol perasaan; L 

= Memotivasi diri. 

 

3) Menghitung persentase skor skala self-efficacy peserta didik 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

NP = 
𝑅

𝑁
 x 100% 

 

Keterangan: 

NP = Persentase jawaban peserta didik. 

R = Skor mentah yang diperoleh peserta didik 

N = Skor maksimal ideal yang diharapkan 

(dimodifikasi dari Purwanto, 2008: 112). 

 

4) Mengkriteriakan persentase skala self-efficacy peserta didik. 
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Tabel 18. Kriteria self-efficacy 

Persentase (%) Kriteria 

76 – 100 Tinggi 

51 – 75 Sedang 

0 – 50 Rendah 

(dimodifikasi dari Bandura, 2006: 312). 

 

b. Penilaian produk melalui rubrik penilaian produk kreatif 

 

Peneliti mengisi skor yang diperoleh peserta didik pada tiap indikator 

dalam lembar rubrik penilaian produk kreatif yang terdapat pada Tabel 

19. Kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

 

1) Melakukan tabulasi data pada penilaian produk kreatif berdasarkan 

kriteria yang telah dibuat. 

 

Tabel 19. Tabulasi data penilaian produk kreatif 

No. 
Nama Peserta 

Didik 

Aspek yang Dinilai 

Kebaruan 

(Novelty) 

Pemecahan 

Masalah 

(Resolution) 

Keterperincian 

(Elaboration) 

1.     

2.     

3.     

dst.     

Jumlah Skor    

Skor Maksimum    

Persentase (%)    

Kriteria    

(dimodifikasi dari Suwandi, 2012). 

 

Tabel 20. Rubrik penilaian produk kreatif 

No. Dimensi Aspek 

Produk 

Kreatif 

Skor Kriteria 

1. Kebaruan 

(novelty) 

Produk 

bersifat 

Baru 

3 Produk yang dihasilkan berupa 

gagasan tertulis yang 

dihasilkan sendiri tanpa 

mencontoh/menyalin gagasan  
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No. Dimensi 

Aspek 

Produk 

Kreatif 

Skor Kriteria 

    milik orang lain, ide gagasan 

tidak mengada-ada, serta dapat 

diwujudkan/direalisasikan di 

kehidupan nyata 

2 Hanya memenuhi 2 kriteria 

dari 3 kriteria yang telah 

ditetapkan 

1 Hanya memenuhi 1 kriteria 

dari 3 kriteria yang telah 

ditetapkan  

2. Pemecahan 

masalah 

(resolution) 

Produk 

memadai, 

sesuai, 

dan logis 

3 Menuliskan rumusan masalah 

yang harus diselesaikan, 

penjelasan tepat dan rasional 

untuk menjawab 

permasalahan, gagasan 

penyelesaian sesuai dengan 

permasalahan, dan tahapan 

dalam penyelesaian masalah 

berurutan dan mudah dipahami 

2 Hanya memenuhi 3 kriteria 

dari 5 kriteria yang telah 

ditetapkan 

1 Hanya memenuhi 1 kriteria 

dari 5 kriteria yang telah 

ditetapkan  

3. Keterperinci-

an 

(elaboration) 

Produk 

bersifat 

kompleks 

3 Menggunakan sumber 

terpercaya seperti artikel 

ilmiah atau buku dan lebih dari 

satu sumber, memiliki cukup 

bukti untuk mendukung 

penjelasan, serta menggunakan 

tata bahasa yang mudah 

dipahami dengan tepat 

2 Hanya memenuhi 2 kriteria 

dari 3 kriteria yang telah 

ditetapkan 

1 Hanya memenuhi 1 kriteria 

dari 3 kriteria yang telah 

ditetapkan  

(dimodifikasi dari Besemer dan Treffinger dalam Munandar, 2009:  

41-42). 

 

2) Menghitung skor produk kreatif dihitung dengan menggunakan 

rumus: 
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S = 
𝑅

𝑁
 x 100 

 

Keterangan: 

S = Nilai yang diharapkan  

R = Jumlah skor produk kreatif yang diperoleh 

N = Jumlah total skor dari tiap indikator produk kreatif 

(dimodifikasi dari Purwanto, 2008: 112). 

 

Tabel 21. Kriteria penilaian produk kreatif 

Skor Kriteria 

80,1 – 100 Sangat kreatif 

60,1 – 80 Kreatif 

40,1 – 60 Cukup kreatif 

20,1 – 40 Kurang kreatif 

0,0 – 20 Tidak kreatif 

(dimodifikasi dari Arikunto, 2008: 245). 

 

2. Kuantitatif 

 

Data kemampuan berpikir kreatif peserta didik diperoleh dari hasil pretes-

postes dengan teknik penskoran nilai yaitu: 

 

S = 
𝑅

𝑁
 x 100 

 

Keterangan: 

S = Nilai yang diharapkan 

R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar 

N = Jumlah skor maksimum dari tes tersebut (Purwanto, 2008: 112). 

 

a. Uji N-Gain 

 

Setelah diperoleh data nilai hasil tes kemampuan berpikir kreatif 

melalui pretes dan postes, kemudian dilakukan perhitungan N-gain 

untuk mengetahui besarnya peningkatan kemampuan berpikir kreatif 
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peserta didik pada kelas eksperiman dan kelas kontrol. Uji N-gain 

menggunakan rumus sebagai berikut (Hake, 1999: 1): 

 

 

N-gain = 

 

Keterangan: 

N-gain = Rata-rata N-gain 

Spost  = Rata-rata skor postes 

Spre  = Rata-rata skor pretes  

Smax  = Skor maksimum 

 

Tabel 22. Kriteria N-gain 

N-gain Kriteria 

g > 0,7 Tinggi 

0,7 > g > 0,3 Sedang 

g ≤ 0,3 Rendah 

(dimodifikasi dari Hake, 1999: 1). 

 

b. Uji Prasyarat Analisis 

 

Teknik analisis data tes kemampuan berpikir kreatif peserta didik diuji 

dengan menggunakan uji statistik. Sebelum melakukan pengujian 

hipotesis, data dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu yang berupa uji 

normalitas dan uji homogenitas dengan bantuan SPSS versi 17. 

 

1) Uji Normalitas 

 

Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah sampel yang 

digunakan berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji Liliefors. 

 

Spost  – Spre  

Smax – Spre 
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a) Hipotesis 

H0 = Sampel berdistribusi normal. 

H1 = Sampel tidak berdistribusi normal. 

b) Taraf Signifikasi 

Taraf signifikasi untuk penelitian ini adalah α = 0,05. 

c) Kriteria Pengujian 

Jika signifikasi yang diperoleh > α, maka H0 diterima yang berarti 

data berdistribusi normal. Tetapi, jika signifikasi yang diperoleh < 

α, maka H0 ditolak yang berarti data tidak berdistribusi normal 

(Noor, 2017: 178). 

 

2) Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel 

mempunyai varians data yang bersifat homogen atau tidak. Uji 

homogenitas yang digunakan untuk menguji kesamaan varians 

adalah uji Levene’s Test. 

a) Hipotesis 

H0 = Kedua sampel memiliki varians yang sama. 

H1 = Kedua sampel memiliki varians yang berbeda. 

b) Taraf Signifikasi 

Taraf signifikasi untuk penelitian ini adalah α = 0,05. 

c) Kriteria Pengujian 

Jika signifikasi yang diperoleh > α, maka H0 diterima yang berarti 

varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. 
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Tetapi, jika signifikasi yang diperoleh < α, maka H0 ditolak yang 

berarti varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 

homogen (Sarwono, 2014: 58). 

 

c. Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t, jika data 

berdistribusi normal dan homogen. Uji-t yang digunakan adalah 

independent sample t-test dengan menggunakan SPSS versi 17. 

Menurut Sugiyono (2012: 273) bahwa uji-t dilakukan untuk 

membandingkan rata-rata pada kelas eksperimen dan rata-rata pada 

kelas kontrol.  

1) Hipotesis 

H0 =  rata-rata N-gain pada kelas eksperimen kurang dari atau sama 

dengan kelas kontrol. 

H1 =  rata-rata N-gain pada kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas  

kontrol. 

2) Menentukan Uji Statistik. 

Rumus uji-t 

 

thitung = 
𝑋1    +𝑋2    

 
1
𝑛1

+ 1
𝑛2

𝑠
 

 

dengan 

 

S =  
 𝑛1+1 𝑆1

2+(𝑛2−1)𝑆2
2

𝑛1+𝑛2−2
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Keterangan: 

𝑋1
    = Nilai rata-rata kelas eksperimen 

𝑋2
    = Nilai rata-rata kelas kontrol 

𝑛1 = Jumlah peserta didik kelas eksperimen 

𝑛2 = Jumlah peserta didik kelas kontrol 

𝑆1
2 = Simpangan baku kelas eksperimen 

𝑆2
2 = Simpangan baku kelas kelas kontrol 

S  = Simpangan baku kelas gabungan 

3) Taraf Signifikasi 

Taraf signifikasi untuk penelitian ini adalah α = 0,05. 

4) Kriteria Pengujian 

H0 ditolak jika sig < 0,05. H0 diterima jika sig > 0,05 (Pratisto, 2004: 

13). 

 

Jika salah satu atau kedua sampel tidak berdistribusi normal, maka 

dapat digunakan uji non-parametrik yaitu Mann-Whitney U. 

1) Hipotesis 

H0 = rata-rata N-gain pada kelas eksperimen kurang dari atau sama  

 dengan kelas kontrol. 

H1 = rata-rata N-gain pada kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas  

 kontrol. 

2) Kriteria Pengujian 

H0 ditolak jika sig < 0,05. H0 diterima jika sig > 0,05 (Pratisto, 2004: 

13).   
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Model PjBL berpengaruh positif terhadap self-efficacy peserta didik. 

2. Model PjBL berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru, model PjBL dapat dijadikan sebagai alternatif model 

pembelajaran yang dapat menumbuh-kembangkan self-efficacy dan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
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